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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Nilai rata-rata kreativitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

guided inquiry learning (GIL) untuk pre-test dan post-test secara berturut-turut 

adalah 27,99 dan 65,12. Adapun nilai rata-rata gain dan N-gain kreativitas 

siswa secara berturut-turut adalah 37,13 dan 0,49. Sedangkan nilai rata-rata 

kreativitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving (CPS) untuk pre-test dan post-test secara berturut-turut adalah 36,80 

dan 42,26. Adapun nilai rata-rata gain dan N-gain kreativitas siswa secara 

berturut-turut adalah 5,46 dan 0,08. 

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

guided inquiry learning (GIL) untuk pre-test dan post-test secara berturut-turut 

adalah 31,60 dan 48,80. Adapun nilai rata-rata gain dan N-gain hasil belajar 

siswa secara berturut-turut adalah 17,20 dan 0,25. Sedangkan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving (CPS) untuk pre-test dan post-test secara berturut-turut adalah 27,84 

dan 51,36. Adapun nilai rata-rata gain dan N-gain hasil belajar siswa secara 

berturut-turut adalah 23,52 dan 0,32 
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan kreativitas siswa pada pokok bahasan 

tegangan permukaan dan viskositas antara siswa yang menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry learning (GIL) dan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran creative problem solving (CPS) pada taraf signifikansi 

0,05. 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada pokok 

bahasan tegangan permukaan dan viskositas antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran guided inquiry learning (GIL) dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran creative problem solving (CPS) pada taraf 

signifikansi 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model GIL dan model CPS ini bisa 

dijadikan alternatif model pembelajaran bagi para guru atau tenaga pengajar. 

Hal ini dikarenakan terbukti efektif sebagai peningkatan kreativitas dan hasil 

belajar. Hanya saja ketika diterapkan di dalam pembelajaran hendaknya perlu 

dipersiapkan dengan matang, baik dari kemampuan guru maupun pelaksanaan 

kedua model tersebut. Tujuannya agar hasil penelitian yang didapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Penelitian yang dilaksanakan sebaiknya disesuaikan dengan tahapan-tahapan 

dalam penelitian yang telah direncanakan agar tidak terjadi kesalahan yang 

mengakibatkan kerugian waktu, tenaga dan pikiran. 
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3. Khusus untuk penelitian pendidikan, ketika melakukan proses kegiatan belajar 

mengajar sebaiknya dilaksanakan sesuai dengan prosedur rancangan 

pembelajaran pembelajaran (RPP) setiap pertemuan sesuai alokasi waktu 

pelajaran tanpa harus digabung. 

4. Bagi para guru khususnya guru fisika ketika mengajarkan ilmu fisika 

hendaknya selalu memperhatikan kendala atau kesulitan yang selalu dihadapi 

siswa di dalam proses pembelajaran. Tujuannya agar siswa mampu untuk 

menerima pembelajaran dengan baik dan mampu memberikan efek perubahan 

perilaku siswa serta mampu memotivasi siswa khususnya dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 
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